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ABSTRAK

Nur Kumala Dewi: Campur Kode dalam Status BBM (Blackberry Messenger) pada
Lingkungan Mahasiswa Tingkat IV Periode 2014/2015 FKIP Universitas Nusantara PGRI
Kediri, Skripsi, PBSI, FKIP UN PGRI Kediri, 2015.

Dalam penggunaan bahasa mahasiswa sebagai tokoh yang mempunyai kemampuan
lebih dari dua bahasa, pada lingkungan perguruan tinggi mengaki-batkan munculnya
permasalahan. Hal itu disebabkan kurangnya pemahaman dan perhatian pada tatanan
kebahasaan. Berkenaan dengan hal itu, perlu adanya penelitian tentang permasalahan tersebut.

Salah satu permasalahan bahasa dalam hal ini adalah campur kode dalam status BBM
(Blackberry Messenger) pada lingkungan mahasiswa tingkat IV periode 2014/2015 FKIP UN
PGRI Kediri. Pertanyaan penelitian ini meliputi: 1) bagaimanakah deskripsi campur kode
bentuk kata dalam status BBM (Blackberry Messenger) mahasiswa tingkat IV periode
2014/2015 FKIP UN PGRI Kediri?, 2) bagaimanakah deskripsi campur kode bentuk frasa
dalam status BBM (Blackberry Messenger) mahasiswa tingkat IV periode 2014/2015 FKIP
UN PGRI Kediri?, 3) bagaimanakah deskripsi campur kode bentuk baster dalam status BBM
(Blackberry Messenger) mahasiswa tingkat 1V periode 2014/2015 FKIP UN PGRI Kediri?,
dan 4) bagaimanakah deskripsi campur kode bentuk klausa dalam status BBM (Blackberry
Messenger) mahasiswa tingkat IV periode 2014/2015 FKIP UN PGRI Kediri?

Objek penelitian ini adalah campur kode pada mahasiswa tingkat IV periode 2014/2015
FKIP UN PGRI Kediri. Data penelitian ini berupa potongan kalimat yang terdapat dalam
status BBM (Blackberry Messenger) yang mengandung dua atau lebih bahasa dalam satu
tindak bahasa. Instrumen yang digunakan, selain peneliti sendiri yaitu kartu data. Dalam
penelitian ini terdapat tiga tahapan penelitian, yaitu 1) tahap perencanaan; 2) tahap
pelaksanaan; dan 3) tahap pelaporan. Sesuai dengan objek dan data, maka metode yang
digunakan berupa deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wujud campur kode dalam status BBM
(Blackberry Messenger) ternyata bervariasi. Hal itu dapat dilihat dari adanya sumber asal
bahasa dan satuan bahasa. Berdasarkan sumber asal bahasa, dibagi atas beberapa bagian yaitu,
bahasa asli meliputi bahasa nasional (bahasa Indonesia) dan bahasa daerah (bahasa Jawa).
Sedangkan berdasarkan satuan bahasa, meliputi kata, frasa, baster dan klausa.

Berdasarkan uraian kesimpulan dan saran, hasil penelitian ini dapat dijadikan
pengetahuan tentang adanya permasalahan dalam bahasa. Untuk itu, mahasiswa FKIP setelah
mengetahui hal tersebut dapat memperbaiki kualitas bahasanya. Dengan demikian mahasiswa
dapat dijadikan contoh yang baik dalam berbahasa pada saat berkomunikasi melalui BBM
(Blackberry Messenger).

Kata Kunci: Campur Kode, Mahasiswa Tingkat IV Periode 2014/2015 FKIP, UN PGRI
Kediri.
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A. LATAR BELAKANG

Indonesia terkenal sebagai negara yang memiliki banyak bahasa. Selain memiliki bahasa
nasional atau resmi, Indonesia juga kaya bahasa-bahasa daerah. Sebagaimana dikemukakan oleh
Sumarsono (2013 :76), bahwa kebanyakan bangsa di dunia memiliki lebih dari satu bahasa yang
digunakan sebagai bahasa ibu dalam wilayah yang dihuni bangsa itu, bahkan bangsa Indonesia
mempunyai lebih dari 500 bahasa. Kenyataan seperti ini menyebabkan masyarakat Indonesia selain
mampu berbahasa daerah juga mampu berbahasa Indonesia (nasional).

Keadaan masyarakat Indonesia yang dwi bahasa memungkinkan mereka mela-kukan gejala
bahasa, misal campur kode. Artinya masyarakat yang menguasai dua bahasa atau lebih dalam
bertutur sering melakukan pencampuran unsur bahasa lain. Hal itu dilakukan secara wajar dalam
masyarakat bahasa. Seperti yang dikemukakan oleh Chaer (2010:84) bahwa, masyarakat tutur
terbagi menjadi dua bagian yaitu masyarakat tutur tertutup dan masyarakat tutur terbuka.
Menurutnya masyarakat tutur tertutup, yang tidak tersentuh oleh masyarakat tutur lain, maka
masyarakat tutur itu akan menjadi masyarakat tutur yang statis dan tetap menjadi masyarakat yang
monolingual. Sebaliknya, dengan masyarakat tutur yang terbuka mempunyai hubungan dengan
masyarakat tutur lain, tentu akan mengalami kontak bahasa dengan segala peristiwa-peristiwa
kebahasaan sebagai akibatnya. Melalui peristiwa-peristiwa inilah akan dikaji sebuah penelitian
campur kode.

Campur kode sering terjadi pada bahasa lisan. Akan tetapi, dalam komunikasi melalui BBM
(Blackberry Messenger) banyak dijumpai penggunaan campur kode. Hal itu dapat dimengerti
karena komunikasi jenis ini bersifat nonformal, kekeluargaan dan cenderung akrab. Mahasiswa
sebagai kelompok masyarakat pengguna BBM (Blackberry Messenger) sering melakukan gejala
bahasa seperti itu. Oleh karena itu, untuk menge-tahui bagaimana campur kode mahasiswa ketika
menggunakan BBM (Blackberry Messenger) perlu dilakukan penelitian lapangan. Berkenaan
dengan hal itu, ditampilkan penelitian yang berjudul "Campur Kode dalam Status BBM (Blackberry
Messenger) pada Lingkungan Mahasiswa Tingkat IV Periode 2014/2015 FKIP UN PGRI Kediri."

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah deskripsi campur kode bentuk kata
dalam status BBM (Blackberry Messenger) yang digunakan oleh mahasiswa tingkat 1V periode
2014/2015 FKIP UN PGRI Kediri? (2) Bagaimanakah deskripsi campur kode bentuk frasa dalam
status BBM (Blackberry Messenger) yang digunakan oleh mahasiswa tingkat 1V periode 2014/2015
FKIP UN PGRI Kediri? (3) Bagaimana-kah deskripsi campur kode bentuk baster dalam status BBM
(Blackberry Messenger) yang digunakan oleh mahasiswa tingkat IV periode 2014/2015 FKIP UN
PGRI Kediri? (4) Bagaimanakah deskripsi campur kode bentuk klausa dalam status BBM
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(Blackberry Messenger) yang digunakan oleh mahasiswa tingkat IV periode 2014/2015 FKIP UN
PGRI Kediri?

Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat teoretis: (1) Dapat melengkapi kajian
penelitian campur kode terdahulu. (2) Dapat mengisi celah-celah kajian sosio-linguistik, pemakaian
bahasa Indonesia di masyarakat. Kegunaan praktis: (1) Dapat dijadikan bahan pembanding oleh
mahasiswa PBSI (Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia) dalam penelitian penggunaan bahasa
dengan pendekatan sosiolinguistik. (2) Dapat dijadikan bahan pertimbangan guru dalam memilih
bahan pembelajaran.

B. Metode penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif karena, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan campur kode dalam status BBM (Blackberry Messenger). Data penelitian
berupa teks potongan bahasa dalam status BBM (Blackberry Messenger). Data seperti ini hanya
dapat diketahui oleh manusia sendiri (diri peneliti) sebagai instrumen utama dalam penelitian
kualitatif. Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi, 1) tahapan pra-lapangan, 2)
tahapan pekerjaan lapangan, dan 3) tahapan penulisan laporan penelitian (Moleong, 2014 :127).

Sumber data penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sumber data subtantif berupa
kalimat yang mengandung campur kode dalam status BBM (Blackberry Messenger), sedangkan
sumber lokasional diambil dari status yang dimuat oleh mahasiswa Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan UN PGRI Kediri.

Adapun langkah-langkah pengumpulan data adalah: (1) Membaca teks status yang dimuat
dalam BBM (Blackberry Messenger) diunggah oleh mahasiswa tingkat 1V periode 2014/2015 FKIP
UN PGRI Kediri; (2) Membaca ulang kegiatan (1) disertai pengidentifikasian calon data; (3)
Mengecek kembali hasil kegiatan (2) disertai dengan pengkodean berupa kode Kkata, frasa, dan
klausa; (4) Mengklasifikasikan data berdasar-kan kerangka analisis yang telah diberi kode, seperti
penyisipan campur kode berwujud kata, frasa, baster dan klausa. Kegiatan tersebut sekaligus
sebagai pengecekan terakhir. Sedangkan langkah-langkah untuk menganalisis data dalam penelitian
ini yaitu, (1) Mencatat setiap data untuk ditentukan penanda campur kode; (2) Hasil dari kegiatan
(1) kemudian diberi penjelasan di bawah data dengan terperinci; (3) Menarik kesim-pulan dan
menyajikan hasil dalam bentuk uraian yang sistematis dari tiap-tiap data, seperti campur kode
bentuk penyisipan unsur-unsur berwujud Kkata, frasa, baster dan klausa.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam campur kode berwujud kata pada status BBM (Blackberry Messenger) ditemukan

beberapa variasi bahasa, diantaranya: 1) bahasa asli, meliputi: a) bahasa daerah (bahasa Jawa)

tercampur kode dengan bahasa nasional (bahasa Indonesia) dan b) bahasa nasional (bahasa
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Indonesia) tercampur kode dengan bahasa daerah (bahasa Jawa); 2) bahasa asing, yaitu bahasa

nasional (Indonesia) tercampur kode dengan bahasa asing (bahasa Inggris).

Tabel 4.1
Rekapitulasi Data Campur Kode Berwujud Kata dalam Status BBM (Blackberry Messenger)
Bahasa Asli Bahasa Asing .
No | Bentuk Campur Kode Frekuensi
B.Indonesia | B.Jawa B.Inggris
1 Kata 9 9 43 61
14,8 % 14,8 % 70,4 % 100

Dari tabel rekapitulasi data 4.1 dapat dijelaskan bahwa campur kode berwujud kata dalam
status BBM (Blackberry Messenger), ditemukan 9 (14,8%) data berwujud kata dalam bahasa
nasional (bahasa Indonesia), dan dalam bahasa daerah (bahasa Jawa) sebanyak 9 (14,8%) data,
sedangkan bahasa asing (bahasa Inggris) 43 (70,4%) data. Dengan demikian, diperoleh jumlah data
campur kode berwujud kata sebanyak 61 (100%) data. Setelah mengetahui hal tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa campur kode berwujud kata yang paling banyak digunakan adalah berbahasa
asing (Inggris) dan paling sedikit yaitu berbahasa nasional (bahasa Indonesia).

Selain campur kode berwujud Kkata, juga terdapat campur kode berwujud frasa. Sama halnya
dengan penyisipan kata, mahasiswa dalam memuat status BBM (Blackberry Messenger) juga
menyisipkan frasa dalam bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Inggris.

Tabel 4.2
Rekapitulasi Data Campur Kode Berwujud Frasa dalam Status BBM (Blackberry Messenger)

No | Bentuk Campur Kode Bahasa Asli Bahasa Asing Frekuensi
B.Indonesia | B.Jawa B.Inggris
1 Frasa - 11 23 34
- 32,4 % 67,6 % 100 %
Nur Kumala Dewi | 11.1.01.07.0079 simki.unpkediri.ac.id
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Dari tabel rekapitulasi data 4.2 dapat dijelaskan bahwa campur kode berwujud frasa dalam
status BBM (Blackberry Messenger), ditemukan sebanyak 11 (32,4%) data berwujud frasa dalam
bahasa daerah (bahasa Jawa), dan bahasa asing (bahasa Inggris) 23 (67,6%) data. Dengan demikian,
jumlah data campur kode berwujud frasa sebanyak 34 (100%) data. Setelah mengetahui rincian data
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa campur kode berwujud frasa yang paling dominan
digunakan adalah berbahasa asing (Inggris) dan paling sedikit data yang ditemukan yaitu bahasa
daerah (bahasa Jawa).

Dalam penulisan status BBM (Blackberry Messenger), sedikitnya 2 data campur kode
berwujud baster yang digunakan mahasiswa. Berikut data campur kode berwujud baster dalam
status BBM (Blackberry Messenger).

(30) Kita memang gak bisa menghandle, hidup kita harus sesuai keinginan kita.

(CK/Bs/Blg/90)

Tuturan (30) terlihat adanya campur kode berwujud baster dalam bentuk “menghandle ”,
terdiri atas bentuk dasar “handle” dan mendapat prefiks men- dari bahasa Indonesia. Baster
“menghandle ” dalam bahasa Indonesia berarti batal atau membatalkan. Dalam penulisan status
BBM (Blackberry Messenger), baster “menghandle ” dipilih karena lebih menimbulkan kesan
modern.

(31) W.A cuma diread sama dospem, sudah kuduga dari awal. (CK/Bs/Blg/91)

Tuturan (31) merupakan campur kode berwujud baster dalam bentuk “diread ”, yang terdiri
atas bentuk kata “read” dan afiks di- dari bahasa Indonesia. Baster “diread ” dipilih karena agar
menimbulkan kesan modern dan populer. Dalam bahasa Indonesia "read" berarti baca, apabila
mendapat afiks di- menjadi "dibaca."”

Dari data analisis campur kode berwujud baster dalam bahasa asing (bahasa Inggris), maka
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa sering tidak memperhatikan pemilihan bahasanya. Disamping
itu, faktor kesantaian dan keinginan untuk terlihat lebih modern menjadi alasan utama munculnya
campur kode berwujud baster dalam bahasa Inggris. Namun demikian, data campur kode berwujud
baster sedikit ditemukan dalam status BBM (Blackberry Messenger).

Selain campur kode berwujud kata, frasa, dan baster dalam status BBM (Blackberry
Messenger), juga ditemukan adanya campur kode berbentuk klausa. Campur kode berwujud klausa
dalam status BBM (Blackberry Messenger), ditemukan sebanyak 5 data. Data yang diperoleh

berasal dari bahasa asli dan bahasa asing.
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Tabel 4.4
Rekapitulasi Data Campur Kode Berwujud Klausa dalam Status BBM (Blackberry Messenger)
Bahasa Asli Bahasa Asing .
No| Bentuk Campur Kode Frekuensi
B.Indonesia | B.Jawa B.Inggris
1 Klausa - 2 3 5
- 25 % 75 % 100 %

Dari tabel rekapitulasi data 4.4 dapat dijelaskan bahwa campur kode berwujud klausa dalam
status BBM (Blackberry Messenger), ditemukan sebanyak 2 (25%) data berwujud klausa dalam
bahasa daerah (bahasa Jawa), dan bahasa asing (bahasa Inggris) sebanyak 3 (75%) data. Dengan
demikian, jumlah data campur kode berwujud klausa sebanyak 5 (100%) data.

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil paparan diatas dapat disimpulkan dalam status BBM (Blackberry
Messenger) campur kode diwujudkan melalui bentuk kata, frasa, baster, dan klausa. Pada keempat
bentuk tersebut, data berupa kata merupakan data paling dominan digunakan, sedangkan bentuk
baster merupakan data paling sedikit digunakan. Hal itu terlihat pada rekapitulasi data wujud
campur kode kata sebanyak 61 (59,8%), 34 (33,3%) data campur kode berwujud frasa, 2 (2,0%)
data berwujud baster, dan 5 (4,9%) data berwujud klausa. Dengan demikian, jumlah keseluruhan
data yang ditemukan sebanyak 102 (100%) campur kode dalam status BBM (Blackberry
Messenger).

Dari hasil rekapitulasi data dan sesuai tujuan penelitian, maka dapat dideskripsi-kan sebagai
berikut. (1) Campur kode berwujud kata dalam status BBM (Blackberry Messenger), ditemukan
beragam bahasa, yaitu bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Inggris. Data paling dominan
ditemukan berbahasa Inggris. Hal itu dikarena-kan, campur kode dalam bahasa Inggris dirasa lebih
kekinian di lingkungan mahasiswa. Namun anggapan tersebut menimbulkan permasalahan dalam
bahasa yaitu campur kode. (2) Campur kode berwujud frasa dalam status BBM (Blackberry
Messenger), ditemukan dalam bentuk bahasa Jawa dan bahasa Inggris. Data terbanyak berbahasa
Inggris. Hal itu dapat terjadi karena kemampuan mahasiswa dalam berbahasa, sifat kegengsian agar
terlihat lebih gaul serta kurangnya perhatian pada tatanan bahasa mengakibatkan penutur bercampur
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kode. (3) Campur kode berwujud baster dalam status BBM (Blackberry Messenger), ditemukan
dalam bentuk bahasa Inggris. Data campur kode berwujud baster paling sedikit ditemukan dari
bentuk lainnya. Hal itu disebabkan, data berwujud baster lebih sulit digunakan. Selain itu, campur
kode dalam bentuk baster digunakan penutur karena faktor kebiasaan yang terkadang dilakukan
denkgan sengaja. (4) Campur kode berwujud klausa dalam status BBM (Blackberry Messenger),
ditemukan dalam bentuk bahasa Jawa dan bahasa Inggris. Pada bentuk klausa, sama seperti bentuk
lainnya juga terhitung data paling banyak berbahasa Inggris. Hal itu dikarena-kan, penutur ingin
menunjukkan identitas dan kemampuannya dalam berbahasa Inggris.

Berdasarkan simpulan di atas, beberapa saran yang dapat diajukan antara lain: (1) Data yang
diambil harus sesuai dengan yang direncanakan, seperti data harus berasal dari mahasiswa FKIP
(Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan) tingkat IV periode 2014/2015 Universitas Nusantara
PGRI Kediri. Dalam pernyataan lain, data tersebut tidak boleh diambil dari pengguna selain
mahasiswa tersebut. Dengan demikian peneliti harus mempunyai banyak jaringan yang dapat
menghubungkan sesama pengguna aplikasi BBM (Blackberry Messenger).(2) Selain itu peneliti

mempersiapkan berbagai hal khususnya buku literatur yang sangat penting dibutuhkan.
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